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Abstrak

Salah satu aspek dalam peningkatan kinerja anggota
kelompok tani adalah berjalannya kepemimpinan transformasional
dari ketua kelompok dalam kelompok tani itu sendiri. Hasil
penelitian ini (1) Diperoleh Fhitung sebesar 3.945 dengan
signifikansi  0,000. Sedangkan nilai FTabel pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 5 %). Yang berati bahwa kepemimpinan
transformasional (X1) dan Motivasi kerja (X2) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan Kinerja Anggota kelompok tani di desa
Gunung Tanjung. (2) Hasil uji serempak diperoleh nilai koefisien
determinasi R2 sebesar yang menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional dan Motivasi kerja memiliki
kemampuan menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel kinerja
anggota sebesar 47,6%. (3) Hasil uji antara kepemimpinan
transformasional dengan kinerja anggota diperoleh koefisien
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determinasi (R2) sebesar 0,064 yang berarti bahwa pengaruh
variabel bebas gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja
anggota adalah sebesar 0,4 % (4) Hasil uji antara Motivasi kerja
dengan kinerja anggota diperoleh koefisien determinasi (R2)
sebesar 0.394 yang berarti bahwa pengaruh Motivasi kerja
terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 15.5.

Kata Kunci :
kinerja.

Kepemimpinan transformasional, motivasi kerja,

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam keberhasilan kelompok atau
organisasi. Menurut Hasibuan dan Prastowo (2019), SDM mencakup kemampuan mental dan fisik
yang kompleks. Dalam konteks kelompok tani, pemimpin memiliki peran signifikan dalam
mengelola SDM agar lebih produktif dan adaptif terhadap perubahan. Pemimpin yang efektif
dapat memotivasi, membimbing, dan mempengaruhi anggotanya untuk bekerja dengan antusias
mencapai tujuan bersama (Winardi, 2017; Handoko, 2018). Kepemimpinan transformasional
berfokus pada pemberdayaan anggota dan organisasi melalui pengaruh, mentoring, serta
motivasi (Hakim, 2018). Pemimpin transformasional dalam kelompok tani mampu menciptakan
visi yang jelas dan membangun hubungan positif untuk meningkatkan produktivitas. Namun,
penelitian mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam produktivitas kelompok tani
masih terbatas karena kompleksitas interaksi antar petani serta tantangan sosial dan ekonomi
di sektor pertanian. Kinerja anggota kelompok tani menjadi faktor penting dalam mencapai
tujuan organisasi. Menurut Dessler (2015), kinerja adalah tingkat pencapaian individu atau
kelompok dalam memenuhi standar yang ditetapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
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kinerja kelompok tani meliputi jumlah anggota, struktur organisasi, status kepemilikan tanah,
serta dukungan kelembagaan (Firdaus & Suharyon, 2019). Selain itu, pemberdayaan petani
melalui perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan pengendalian juga menjadi aspek penting
dalam keberhasilan kelompok tani (Ali et al., 2023).

Desa Gunung Tanjung di Kabupaten Tasikmalaya merupakan daerah agraris dengan luas
sawah 9 hektar. Ketua Kelompok Tani Sabilulungan, Aang Saepudin, menekankan pentingnya
peningkatan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat.
Keberhasilan ini didukung oleh pemerintah dan pihak swasta, sebagaimana disampaikan oleh
Romi Rahmat, salah satu anggota kelompok tani. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan produktivitas kelompok tani. Metode
yang digunakan melibatkan pengumpulan data dari kelompok tani dengan instrumen yang valid
dan reliabel untuk mengukur dampak kepemimpinan terhadap kinerja petani.

2. Tinjauan Pustaka
Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel dalam penelitian mengenai Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Anggota Kelompok Tani:

1. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada pemberdayaan
dan motivasi anggota melalui visi yang kuat, pengaruh inspiratif, serta dukungan dan perhatian
terhadap kebutuhan individu. Menurut Hakim (2018), pemimpin transformasional lebih
menekankan pada peningkatan kapabilitas dan keterlibatan anggota dibandingkan dengan
hanya memberikan instruksi secara top-down. Dalam konteks kelompok tani, pemimpin
transformasional dapat meningkatkan produktivitas dengan membangun hubungan yang erat,
memberikan arahan yang jelas, serta menginspirasi anggota untuk bekerja lebih efektif.

2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang mempengaruhi individu untuk
bekerja dengan semangat dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Herzberg
(1959), motivasi kerja dapat dibagi menjadi dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik (seperti
kepuasan kerja dan pengakuan) serta faktor ekstrinsik (seperti insentif dan kondisi kerja).
Dalam kelompok tani, motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja, karena
petani yang termotivasi cenderung lebih aktif, inovatif, dan memiliki komitmen tinggi terhadap
keberhasilan usaha tani mereka.

3. Kinerja Anggota Kelompok Tani

Kinerja anggota kelompok tani mengacu pada tingkat pencapaian tugas dan tanggung jawab
dalam usaha tani sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Menurut Dessler (2015), kinerja
dapat diukur berdasarkan produktivitas, kualitas hasil, serta efektivitas dalam bekerja.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja kelompok tani meliputi dukungan kepemimpinan,
tingkat motivasi kerja, keterampilan, serta akses terhadap sumber daya dan teknologi
pertanian. Kinerja yang optimal dalam kelompok tani akan berdampak pada peningkatan hasil
panen, efisiensi kerja, serta keberlanjutan usaha tani.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepemimpinan transformasional dan
motivasi kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja anggota kelompok tani, sehingga
dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan sistem kepemimpinan dan strategi
pemberdayaan petani yang lebih efektif.
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3. Metodologi

Penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel yang bersifat sebab-akibat, di mana
terdapat variabel independen dan dependen (Sugiyono et al., 2020). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data yang dianalisis dinyatakan dalam bentuk angka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa
angka-angka yang dihitung menggunakan metode statistik. Data tersebut diklasifikasikan ke
dalam kategori tertentu dan dianalisis menggunakan tabel-tabel untuk mempermudah
pengolahan melalui program SPSS for Windows.

1. Sampel

Menurut (Ranjit kumar, 2020), Teknik penentuan sampel adalah metode yang digunakan
untuk memilih sampel dari populasi. Dalam penelitian ini, sampel yang diteliti terdiri dari 30
anggota Kelompok Tani Sabilulungan yang berada di Desa Gunung Tanjung, Kecamatan Gunung
Tanjung, Kabupaten Tasikmalaya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data penelitian
yang dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode berikut:
1. Observasi
Aspek yang akan diamati oleh penulis adalah bagaimana cara berkomunikasi pemimpin
dan anggota, dan bagaimana proses perencanaan penanaman di Kelompok Tani
Sabilulungan Kec.Gunung Tanjung Kabupaten Tasikmalaya.
2. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang berisi serangkaian pertanyaan
yang berhubungan dengan masalah penelitian, di mana setiap jawaban memiliki makna
dalam menguji hipotesis (Arikunto, Suharismi; 2010:151). Peneliti membagikan lembar
kuesioner kepada responden untuk memperoleh informasi terkait masalah yang dibahas
dalam penelitian ini.
Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju |1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
5
8

Sangat Setuju (SS)
Sumber : Sugiyono (2014: 168)
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4. Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas
Tabel 4. 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed
Residual
N 30
Normal Mean .0000000
ParametersaP Std. 1.89661397
Deviation
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive .082
Negative -.057
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true
significance.

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil uji normalitas menunjukkan nilai sebesar 0,200, yang
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 13.101 4.789 2.736 .011
Kepemimpi -.018 .052 -.080 -.336 .740 511 1.957
nan_transf
ormasional
Motivasi_K .299 .134 .528| 2.228 .034 511 1.957
erja
a. Dependent Variable: Kinerja_Anggota

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.2 uji multikolinieritas, variabel
Kepemimpinan Transformasion menunjukan nilai VIF=1.957, Motivasi Kerja menunjukan
nilai VIF= 1.957 Hasil ini membuktikan bahwanilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat
disimpulkan penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Heteroskedastisitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Anggota
10

Expected Cum Prob

06

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 P-PLOT
(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan hasil Gambar 4.4 uji heteroskedastisitas pola mengerilingi garis, maka
penelitian ini dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokolerasi
Tabel 4. 3 Uji Autokolerasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4762 226 .169 1.966 2.519

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja,
Kepemimpinan_transformasional

b. Dependent Variable: Kinerja_Anggota

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3 Uji Autokorelasi, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2.519.
Karena nilai Durbin Watson berada di antara -2 hingga 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

ada autokorelasi, sehingga uji autokorelasi terpenuhi.

Tabel 4.4 Hasil Regresi Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.101 4.789 2.736 .011
Kepemimpi -.018 .052 -.080| -.336 .740
nan_transf
ormasional
Motivasi_K .299 .134 .528| 2.228 .034
erja

a. Dependent Variable: Kinerja_Anggota

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel di atas, dapat dibuat persamaan regresi

berganda penelitian sebagai berikut:

Y=

a+biXi + baXo+e

Y =13.101 - 0.018 X4 + 0.299 X; + e

Persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan beberapa hal antara

lainsebagai berikut:

1.

Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 13.101 yang menunjukanbahwa jika
kepemimpinan transformasion (X1) dan Motivasi Kerja (Xz), nilainya 0,dalam arti jika
kedua variabel tersebut tidak mengalami perubahaan, maka nilai Kinerja Anggota (Y)
akan sebesar 13.101.

Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasion sebesar -0.018 artinya Setiap
peningkatan satu unit pada variabel kepemimpinan transformasional akan
menyebabkan penurunan sebesar 0.018 unit pada variabel dependen, dengan asumsi
semua variabel lain dalam model tetap konstan.

Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja sebesar 0,299 artinya apabila variabel Motivasi
Kerja (X2) naik satu satuan sementara kepemimpinan transformasional bersifat tetap,
maka kinerja anggota naik sebesar 0,299.

Tabel 4. 5 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Model Summary
Model Summary® |

Mo Std. Error

de Adjusted R of the R Square

( R |RSquare| Square Estimate Change F Change
1 4762 226 .169 1.966 226 3.945

Kepemimpinan_transformasional

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja,

b. Dependent Variable: Kinerja_Anggota

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, diperoleh nilai R (korelasi) sebesar
0.476, yang menunjukkan adanya hubungan atau korelasi sedang antara Kepemimpinan
Transformasional dan Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kinerja Anggota kelompok
tani di Desa Gunung Tanjung. Nilai R ini berada di antara 0.40 - 0.59, yang
mengindikasikan kekuatan korelasi yang sedang. Berdasarkan penafsiran korelasi yang
telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara
kedua faktor tersebut dengan kinerja anggota kelompok tani di desa tersebut, yang masuk
dalam kategori sangat kuat..

Hasil perhitungan nilai R? (koefisien determinasi) pada Tabel 4.44 menunjukan
besar kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap Kinerja Anggota
kelompok tani di desa Gunung Tanjung sebesar 0.476 atau 47,6%. Hal ini berarti 47,6%

variabel kinerja anggota (Y) dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional.

Pengaruh kepemimpinan transformasional Secara Simultan terhadap Kinerja
Anggota kelompok tani di desa Gunung Tanjung
Tabel 4. 6 Anova (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 30.483 2 15.241 3.945 .031P
Residual 104.317 27 3.864
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| Total | 134.800| 29| |
a. Dependent Variable: Kinerja_Anggota
b. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja,
Kepemimpinan_transformasional
(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Dari perhitungan SPSS, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,031, yang lebih kecil
dari tingkat a = 0,05. Berdasarkan kaidah pengujian hipotesis, jika nilai signifikansi lebih
kecil dari a (0,031 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Anggota kelompok tani di Desa Gunung Tanjung..

Dengan demikian bahwa kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja
dianggappenting dalam mempengaruhi Kinerja Anggota kelompok tani di desa Gunung
Tanjung, dan menyadari pentingnya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja
yang sesuai keinginan anggota.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Desi margaretta,
2023 Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan transaksional,
dan gaya kepemimpinan situsional dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai kantor
camat medan baru.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhdap kinerja anggota kelompok tani.
Pengaruh kepemimpinan transformasional Secara Parsial terhadap Kinerja Anggota
kelompok tani di desa Gunung Tanjung
Adapun hasil Uji Parsial dapat dilihat pada Tabel 4.46 berikut:
Tabel 4. 7 Parsial

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts t Sig. Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta order | Partial | Part
1 (Constant) | 13.101 4.789 2.736 .011
Kepemimpi -.018 .052 -.080 -.336 .740 .289| -.064| -.057
nan_transf
ormasional
Motivasi_K .299 .134 528 2.228 .034 472 394 377
erja

(Sumber : Output data SPSS versi 26, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi parsial antara kepemimpinan
transformasional dengan Kinerja Anggota pada Tabel 4.40 diperoleh nilai sebesar r = -
0,064. Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa Kepemimpinan transformasional
dengan kinerja anggota memiliki hubungan yang rendah. Besar pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap Kinerja Anggota secara parsial adalah 0,4% [Kd = (-0,064)? x
100%].

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Anggota, dengan nilai signifikansi sebesar
0,005 yang lebih kecil dari 0,740. Oleh karena itu, Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti
bahwa Kepemimpinan Transformasional secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Anggota. Artinya, faktor kepemimpinan transformasional tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap kinerja anggota kelompok tani di Desa Gunung Tanjung.
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Mungkin ada faktor lain yang lebih dominan, seperti kecerdasan intelektual, disiplin kerja,
atau faktor lingkungan, yang turut mempengaruhi kinerja anggota.

5. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pada anggota
kelompok tani di Desa Gunung Tanjung berada pada klasifikasi cukup baik, sementara motivasi
kerja dikategorikan baik, dan kinerja anggota kelompok tani tergolong sangat baik. Secara
simultan, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja anggota kelompok tani, yang berarti semakin baik kepemimpinan dan motivasi kerja,
semakin tinggi pula kinerja yang dicapai. Namun, secara parsial, kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, menunjukkan bahwa
kepemimpinan saja tidak cukup tanpa faktor pendukung lainnya. Sebaliknya, motivasi kerja
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, yang berarti semakin tinggi
motivasi anggota kelompok tani, semakin baik pula kinerja yang mereka tunjukkan.
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